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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki jenjang dengan tingkatan rendah hingga ke tinggi.

Seseorang yang ingin mencapai tingkat tertinggi dalam dunia pendidikan harus

melewati beberapa jenjang pendidikan terlebih dahulu. Pendidikan dasar,

menengah, dan tinggi menjadi jenjang pendidikan formal menurut

Undang-Undang Nomor 20 Tahun (2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional

Pasal 1 ayat (11). Pendidikan tinggi menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun

(2012) Pasal 1 ayat (2) merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh setelah

pendidikan menengah, adapun beberapa pilihan program pendidikan didalamnya

seperti program diploma, sarjana, magister, doktor, dan profesi.

Selain menjadi jenjang tertinggi dalam pendidikan, peserta didik yang

menempuh pendidikan tinggi juga mendapat istilah yang tidak sama dari jenjang

pendidikan sebelumnya, yakni mahasiswa. Sebagaimana dijelaskan dalam

Undang-Undang Nomor 12 Tahun (2012) tentang Pendidikan Tinggi Pasal 1 ayat

(15), mahasiswa ialah peserta didik yang menempuh pendidikan di jenjang

pendidikan tinggi. Dalam menempuh pendidikan tinggi, mahasiswa dituntut untuk

memiliki beberapa karakter agar dapat bersaing satu sama lain, seperti berpikir

kritis, mampu berargumen, mudah beradaptasi, dan mandiri (Andini, 2019).

Selain itu, memiliki IPK tinggi dan lulus tepat waktu merupakan impian bagi

seluruh mahasiswa. Untuk mendapatkan itu semua tentu diperlukannya suatu

upaya yang tidak mudah. Akan tetapi, menurut Ami (2019) tidak seluruh

mahasiswa memiliki upaya yang kuat dalam pencapaian tersebut dan salah satu
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faktor yang dapat mempengaruhinya adalah mahasiswa merasa salah jurusan.

Akibatnya, seseorang yang merasa salah jurusan cenderung tertekan dengan

kegiatan perkuliahan, tidak adanya keinginan untuk meningkatkan performa

akademik, jenuh, bahkan menyesal dengan jurusan yang di ambil (Murti, 2018).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan individu merasa salah jurusan ialah

kurangnya pengetahuan individu terhadap jurusan, mengikuti pilihan jurusan

teman, serta mengikuti permintaan dari orangtua sehingga tidak adanya minat

terhadap jurusan yang diambil saat ini (Dekirty, 2019). Nyatanya, masih banyak

mahasiswa yang merasa salah jurusan. Penelitian Indonesian Career Center

Network (ICCN) pada tahun 2017 menunjukkan akumulasi jumlah mahasiswa

Indonesia yang mengambil jurusan tidak sesuai minat mencapai 87% (Awaliyah,

2019). Hal ini disebabkan karena pada saat memilih jurusan di suatu perguruan

tinggi, seringkali pilihan tersebut tidak murni karena keinginan calon mahasiswa.

Menurut Duckworth (2016), keinginan dari dalam diri individu yang selaras

dengan jurusan yang diambil merupakan hal yang penting, bertujuan agar

mahasiswa dapat bertahan di jurusan tersebut dan tidak keluar dari perguruan

tinggi sebelum masa studi selesai atau mengalami putus kuliah dan mahasiswa

yang mampu menyelesaikan masa studi adalah mahasiswa yang memiliki grit.

Grit didefinisikan oleh Duckworth, Peterson, Matthews, dan Kelly (2007)

sebagai keinginan yang kuat dan ketekunan akan tujuan jangka panjang dengan

kerja keras menghadapi tantangan, mempertahankan usaha dan minat tidak hanya

dalam jangka waktu singkat meskipun menemui kesulitan ataupun masa di mana

tidak adanya kemajuan dalam proses pencapaian.



3

Hasil penelitian Lin dan Chang (2017) menunjukkan empat dari lima faktor

kepribadian secara signifikan memprediksi grit, yakni kepribadian agreeableness,

concientiousness, neuroticism, dan opennes to experience. Sedangkan kepribadian

extraversion tidak secara signifikan dapat memprediksi grit. Lebih lanjut

penelitian Zhu (2015) menemukan bahwa orang-orang yang grit cenderung

dipengaruhi dan berhubungan dengan conscientiousness, sehingga seseorang yang

conscientious akan memiliki grit yang lebih tinggi pula dan mampu bertahan

meskipun berada di situasi yang sulit. Orang-orang yang tinggi pada

conscientiousness biasanya lebih mampu dalam melakukan penundaan untuk

memenuhi kesenangan yang bersifat sementara, sehingga cenderung memiliki

kemampuan untuk tetap fokus dengan apa yang dikerjakan (Drasgow, Stark,

Chernyshenko, Nye & Hulin, 2012).

Kepribadian diartikan sebagai kecenderungan individu dalam menunjukkan

cara berpikir, perasaan, dan kecenderungan bertindak secara konsisten (McCrae &

Costa, 2003). Adapun beberapa tipe kepribadian menurut John dan Srivastava

(1999) yang dinamakan dengan teori big five inventory (ekstraversi, neurotisme,

agreeableness, conscientiousness, openness to experience). Individu dengan

kepribadian extraversion cenderung lebih asertif, mudah beradaptasi, serta

memiliki emosi yang positif. Kemudian orang dengan kepribadian agreeableness

cenderung menunjukkan sifat prososial dan berorientasi secara berkelompok

dengan sifat protagonis, seperti altruisme, penuh kasih sayang, kepercayaan dan

sopan.
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Selanjutnya John dan Srivastava (1999) menyatakan bahwa individu yang

conscientious memiliki kecenderungan pada sifat kebijaksanaan, seperti mampu

melakukan penundaan pada kepuasan yang bersifat sementara, taat norma,

terorganisir, dan tugas yang dibebankan menjadi prioritas. Kemudian individu

dengan kepribadian neuroticism adalah individu yang memiliki emosional yang

kontras, seperti mudah merasa cemas, gugup, sedih, dan tegang. Selanjutnya

adalah individu dengan kepribadian opennes to experience adalah individu dengan

pemikiran yang orisinil, luas, dan mendalam.

Peneliti melakukan survei variabel terikat kepada 30 responden pada tangal

14 September hingga 7 Oktober 2020 dan dilanjutkan dengan survei variabel

bebas kepada 30 responden pada tanggal 10 - 13 Desember 2020. Survei yang

dilakukan oleh peneliti berdasarkan aspek Duckworth, dkk (2007), yakni

konsistensi minat dan kesungguhan dalam berusaha.

Pada aspek consistency of interest (konsistensi minat), hasil survei

menunjukkan bahwa terdapat 25 responden yang menunjukkan perasaan negatif

terhadap jurusan yang di ambil, yakni sebanyak 11 responden (36.6%) merasa

bosan dengan pelajaran yang diberikan, 6 responden (20%) tidak betah

berlama-lama di kelas, 12 responden (40%) sulit mempertahankan konsentrasi

saat belajar, dan sebanyak 9 responden (30%) berniat untuk pindah jurusan. Dari

25 responden tersebut, 7 (23.3%) responden memiliki kepribadian extraversion; 4

(13.3%) responden memiliki kepribadian agreeableness; 7 (23.3%) responden

memiliki kepribadian conscientiousness; 4 (13.3%) responden memiliki
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kepribadian neuroticism; 3 (10%) responden memiliki kepribadian opennes to

experience.

Pada aspek perseverance of effort (kesungguhan dalam berusaha), sebanyak

28 responden memberi respon secara negatif terhadap kesulitan yang mereka

hadapi, seperti 11 responden (36.7%) tidak bersungguh-sungguh dalam menjalani

perkuliahan, 17 responden (56.7%) kurang bersemangat saat belajar, 20 responden

(66.7%) seringkali menunda dalam mengerjakan tugas, dan sebanyak 8 responden

(26.7%) seringkali menunggu jawaban dari teman ketika mendapat tugas. Dari 28

responden tersebut, 7 (23.3%) responden memiliki kepribadian extraversion; 4

(13.3%) responden memiliki kepribadian agreeableness; 8 (26.6%) responden

memiliki kepribadian conscientiousness; 5 (16.6%) responden memiliki

kepribadian neuroticism; 4 (13.3%) responden memiliki kepribadian opennes to

experience.

Wawancara pada tanggal 10 Desember 2020 kepada CC, seorang mahasiswi

semester 5 berusia 20 tahun sebagai pendukung hasil survei pada penjabaran di

atas. Saat ini jurusan yang ditempuh CC merupakan pilihan dari kedua orangtua,

yakni di jurusan pendidikan guru sekolah dasar, sedangkan CC berkeinginan

untuk kuliah di jurusan desain interior. Pada aspek konsistensi minat, CC yang

berada di jurusan yang tidak sesuai dengan keinginan sendiri membuat CC kerap

kali merasa bosan dengan materi yang disampaikan, terutama terkait materi yang

mengharuskan CC untuk menghafal dan terpaku pada buku, CC juga berkeinginan

untuk pindah jurusan dan sempat mendaftar di jurusan yang dia inginkan tanpa
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sepengetahuan orangtua CC yang pada akhirnya ketahuan. CC juga merasa takut

tidak dapat lulus di jurusan saat ini.

Pada aspek kesungguhan dalam berusaha, CC seringkali meminta bantuan

teman kelas untuk mengerjakan tugasnya karena CC selalu mengantuk dan

tertidur setiap CC mencoba untuk menyelesaikannya, padahal CC termasuk siswa

yang berprestasi pada saat menempuh bangku sekolah dan siswa berbakat di

bidang kesenian.

CC mengatakan bahwa CC cenderung menjadi pendiam saat bersama orang

yang belum dikenal dan menjadi lebih banyak bicara saat bersama orang yang

akrab dengan CC, meskipun begitu CC tetap mudah akrab dengan siapa saja dan

mampu memposisikan diri sesuai dengan cara orang lain memperlakukannya. CC

mudah merasa bosan dengan rutinitas, lebih suka melakukan hal-hal baru,

menghargai estetika dan menyukai seni. Ketika mendapati kesulitan, CC mudah

terbawa suasana dan melampiaskannya dengan pergi keluar rumah atau menjauhi

stressor. Pernyataan CC menunjukkan bahwa CC memiliki kecenderungan pada

kepribadian opennes to experiene.

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10 Desember 2020 kepada

Y seorang mahasiswa semester 5 yang berusia 20 tahun, saat ini Y mengambil

jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia yang merupakan pilihannya sendiri. Pada

aspek konsistensi minat, jurusan yang diambil Y saat ini mulai terasa tidak

menarik bagi Y karena semakin sulitnya tingkat pembelajaran hingga menurunkan

semangat serta IPK. Y merasa proses belajar di jurusan saat ini tidak sesuai

harapan, dimana sebelumnya Y merasa akan baik-baik saja nyatanya belajar



7

bahasa juga bisa merasakan kesulitan. Saat berada di semester 1 hingga 3, IPK

yang diperoleh Y cukup memuaskan, Y juga senang dan bersemangat ketika

mengikuti kegiatan belajar, serta aktif bertanya di kelas.

Pada aspek kesungguhan dalam berusaha, Y yang akhirnya merasa tertinggal

dan tidak mampu bersaing dengan teman-teman menjadi lebih sering mengobrol

saat dosen menjelaskan materi atau sekadar membuka aplikasi yang ada di

smartphone saat kegiatan belajar berlangsung, terlebih lagi saat ini kegiatan

belajar dilakukan secara online. Y merasa mulai kehilangan minat dan semangat

di jurusan yang sekarang Y ambil.

Y mengatakan bahwa Y adalah seseorang yang tidak suka diatur tapi tetap

mengikuti peraturan yang berlaku. Ketika mengalami kesulitan, Y akan bercerita

dengan orang yang dipercaya, Y juga cukup tenang dalam menghadapi kesulitan.

Y adalah orang yang rapi, mudah memaafkan kesalahan orang lain, baik kepada

siapapun dan sering mengikuti kegiatan sosial di dalam maupun luar kampus.

Pernyataan Y menunjukkan bahwa Y memiliki kecenderungan pada kepribadian

agreeableness.

Pada tanggal 11 Desember 2020, peneliti melakukan wawancara kepada TR

seorang mahasiswi semester 7 yang berusia 21 tahun. Saat ini TR menempuh

pendidikan di jurusan sistem informasi. Pada aspek konsistensi minat, TR

memilih jurusan saat ini karena tertarik dengan prospek kerja yang menurutnya

sangat menjanjikan. Setelah memasuki masa perkuliahan, TR mendapati kesulitan

dengan materi kuliah yang mengharuskan TR mahir kalkulasi dan membaca

program, meskipun begitu TR tetap memaknai jurusan saat ini sebagai jurusan
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yang penting sebagai batu loncatan untuk mencapai tujuan TR yakni bekerja di

perusahaan ternama yang berlokasi di Kota Bandung.

Pada aspek kesungguhan dalam berusaha, upaya yang dilakukan TR agar

dapat mempertahankan performa secara akademik yang ditunjukan dengan nilai

IPK TR yang cukup memuaskan, TR secara rutin belajar kembali setelah kelas

usai, bertanya kepada teman ketika belum memahami materi, serta menuliskan

kembali materi yang sudah di dapat ketika mendekati ujian bukan untuk berbuat

curang melainkan agar mendapat pemahaman yang lebih maksimal. Selain itu, TR

sering mengikuti webinar yang berkaitan dengan jurusan untuk mengasah

kemampuan dan pemahaman TR.

TR mengaku bahwa TR adalah seseorang yang taat pada norma,

memprioritaskan tugas, dan mampu menunda kesenangan sesaat, terlihat dari TR

yang beberapa kali menolak ajakan temannya untuk jalan-jalan ketika tugas belum

selesai. TR menyelesaikan tugas sebelum deadline. TR adalah orang yang rapi,

menata kamar setiap hari. Ketika TR dihadapkan dengan kesulitan, TR mampu

mengatasinya dengan cukup tenang. Pernyataan TR menunjukkan bahwa TR

memiliki kecenderungan pada kepribadian conscientiousness.

Penjabaran fenomena di atas membuat peneliti tertarik untuk mengetahui

seberapa besar peran tipe kepribadian terhadap grit pada mahasiswa salah jurusan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ada peran kepribadian extraversion terhadap grit pada mahasiswa

salah jurusan?
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2. Apakah ada peran kepribadian agreeableness terhadap grit pada mahasiswa

salah jurusan?

3. Apakah ada peran kepribadian conscientiousness terhadap grit pada

mahasiswa salah jurusan?

4. Apakah ada peran kepribadian neuroticism terhadap grit pada mahasiswa

salah jurusan?

5. Apakah ada peran kepribadian opennes-to-experience terhadap grit pada

mahasiswa salah jurusan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian extraversion terhadap grit

pada mahasiswa salah jurusan.

2. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian agreeablenss terhadap grit

pada mahasiswa salah jurusan.

3. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian conscientiousness terhadap

grit pada mahasiswa salah jurusan.

4. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian neuroticism terhadap grit

pada mahasiswa salah jurusan.

5. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian opennes-to-experience

terhadap grit pada mahasiswa salah jurusan.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan pengetahuan pada

bidang ilmu psikologi positif, klinis, dan pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Mahasiswa Salah Jurusan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi

kepada mahasiswa mengenai lima faktor tipe kepribadian (extraversion,

agreeableness, conscientiousness, neuroticisim, maupun opennes to

experience) dan grit. Bertujuan untuk memberikan informasi terkait

risiko dari memiliki tipe kepribadian (extraversion, agreeableness,

conscientiousness, neuroticisim, maupun opennes-to-experience) dengan

skor rendah maupun tinggi terhadap grit.

b) Bagi Peneliti

Peneliti diharapkan mampu mengetahui dan memahami lebih lanjut, serta

mengembangkan penelitian terkait tipe kepribadian dan grit.

c) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan

referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai Peran Tipe Kepribadian terhadap Grit pada Mahasiswa

Salah Jurusan belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelusuran



11

yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan penelitian terkait tipe kepribadian

dan grit sebagai berikut:

Penelitian dengan judul The Role of Grit in Determining Engagement and

Academic Outcomes for University Student dilakukan oleh Hodge, Wright, dan

Bennet (2017). Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 395 mahasiswa di

Australia dengan usia 19 hingga 58 tahun. Penelitian ini menggunakan structural

equation model sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukkan

terdapat hubungan yang signifikan dan berkorelasi positif antara grit, keterikatan,

dan hasil akademik.

Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas yang digunakan penelitian sebelumnya adalah grit, sedangkan

dalam penelitian ini adalah lima faktor tipe kepribadian. Variabel terikat pada

penelitian sebelumnya adalah keterikatan dan hasil akademik, sedangkan dalam

penelitian ini adalah grit.

Penelitian Big Five Personality Traits and Life Satisfaction: The Mediating

Role of Religiosity oleh Szcześniak, Sopińska, dan Kroplewski (2019) ditujukan

kepada 213 responden dengan usia 18 hingga 75 tahun. Pearson’s correlation

coefficient sebagai teknik analisis data pada penelitian. Hasil yang didapat ialah

kepuasan hidup berkorelasi positif terhadap tipe kepribadian extroversion,

agreeableness, dan conscientiousness, sedangkan berkorelasi negatif dengan tipe

kepribadian neuroticism. Conscientiousness berkorelasi positif terhadap faith.

Extraversion dan agreeableness berkorelasi positif terhadap religious attitude dan
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personal religiousness, sedangkan neuroticism berkorelasi negatif terhadap

seluruh dimensi religiusitas.

Adapun perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel terikat dan

responden. Variabel terikat pada penelitian sebelumnya adalah kepuasan hidup,

sedangkan pada penelitian ini adalah grit. Subjek pada penelitian sebelumnya

ialah individu yang bekerja dan tidak bekerja, siswa, serta pensiunan, sedangkan

pada penelitian ini menggunakan mahasiswa yang salah jurusan.

Witt, Burke, Barrick, dan Mount (2002) dengan penelitian yang berjudul The

Interractive Effect of Conscientiousness and Agreeableness on Job Performance.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 371 pekerja bagian administrasi, 271 sales

di sektor swasta, 206 sales manufaktur peralatan besar, 250 production workers

dengan masa kerja 5 hingga 6 tahun, 273 production workers dengan masa kerja

rata-rata 5 tahun, 146 manajer sipil yang mengikuti Program Pelatihan

Manajemen Angkatan Darat U.S, dan 256 pengemudi truck. Hasil penelitian

menunjukkan conscientiousness berkorelasi positif dengan job performance di

seluruh kategori responden.

Adapun perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas, variabel

terikat, dan subjek penelitian. Variabel bebas pada sebelumnya hanya

menggunakan dua tipe kepribadian, sedangkan pada penelitian ini menggunakan

kelima tipe kepribadian, variabel terikat pada penelitian sebelumnya adalah job

performance, sedangkan pada penelitian ini adalah grit. Subjek dalam penelitian

sebelumnya adalah karyawan bagian administrasi, sales, production workers,
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pengemudi truck, dan manajer sipil, sedangkan pada penelitian ini adalah

mahasiswa yang salah jurusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Singh dan Chopra (2018) berjudul Workplace

Spirituality, Grit and Work Engagement dengan subjek penelitian berjumlah 275

pekerja full-time yang bekerja di berbagai organisasi pemerintahan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel berkorelasi secara positif.

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas, variabel terikat,

dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan penelitian sebelumnya ialah

workplace spirituality, sedangkan pada penelitian ini adalah tipe kepribadian.

Variabel terikat pada penelitian sebelumnya adalah grit dan work engagement,

sedangkan penelitian ini menggunakan grit. Subjek pada penelitian sebelumnya

adalah pekerja, sedangkan pada penelitian ini adalah mahasiswa yang salah

jurusan.

Penelitian dengan judul Conscientiousness and Academic Performance: A

Mediational Analysis yang dilakukan oleh Conrad dan Patry (2012). Subjek dalam

penelitian ini berjumlah 223 mahasiswa. Pearson’s correlation coefficient sebagai

teknik analisis yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan conscientiousness

memiliki korelasi positif pada academic self-efficacy dan memiliki korelasi

negatif pada test anxiety.

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel terikat dan subjek

penelitian. Variabel terikat pada penelitian sebelumnya menggunakan academic

performance, sedangkan pada penelitian ini menggunakan grit. Subjek pada
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penelitian sebelumnya ditujukan kepada mahasiswa secara umum, sedangkan

pada penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa yang salah jurusan.

Zopiatis dan Constanti (2012) melakukan penelitian dengan judul

Extraversion, Openness, and Conscientiousness: The Route to Transformational

Leadership in The Hotel Industry. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk

mengetahui hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kepribadian big five.

Responden dalam penelitian ini berjumlah 131 karyawan. Multiple regression

sebagai teknik analisis yang digunakan. Hasil penelitian pada penelitian ini

menunjukkan bahwa transformational leadership style berkorelasi positif dengan

extraversion, openness, dan conscientiousness. Sedangkan passive/avoidance

leadership style berkorelasi negatif dengan conscientiousness dan agreeableness.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya ialah variabel terikat menggunakan

gaya kepemimpinan, sedangkan pada penelitian ini grit. Adapun responden

penelitian yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah karyawan,

sedangkan pada penelitian ini menggunakan mahasiswa yang kuliah tidak sesuai

jurusan.

Penelitian Spirituality, Employment Hope, and Grit: Modeling the

Relationship among Underemployed Urban African Americans oleh Hodge, Hong,

dan Choi (2019). Penelitian ini menggunakan responden berjumlah 1.045 orang

dewasa yang mengikuti pelatihan kesiapan kerja selama dua minggu di Chicago

Urban League (CUL). Bivariate analyses sebagai teknik analisis dalam penelitian.

Hasil yang didapat ialah spirituality dan employment hope memiliki korelasi
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positif terhadap grit, sedangkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

usia dengan grit.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada variabel bebas dan

subjek penelitian. Variabel bebas pada penelitian sebelumnya menggunakan

spirituality dan employment hope, sedangkan pada penelitian ini menggunakan

lima faktor tipe kepribadian. Adapun subjek pada penelitian sebelumnya

menggunakan orang dewasa yang mengikuti pelatihan kesiapan kerja, sedangkan

pada penelitian ini menggunakan mahasiswa salah jurusan.
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